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pendldtkzn rendah I:SDFSMP) dan 44 t'eq)onden (84, ﬁ%} Fmia status perkamnan
responden, ada 42 responden belum menikah (80,8%) dan 10 responden (19,2%)
vang sudah menikah. Pada riwayat berganti pasangan dapat diketahui bahwa
terdapat 41 responden (78,8%) yang tidak memiliki riwayat berganti pasangan
dan 11 responden (21.2%). Pada penyakit IMS responden dapat diketahui bahwa
terdapat 5 responden terinfeksi vaginitis (9,6%), terdapat 8 responden terinfeksi
bakterial vaginosis (15.4%), terdapat 7 responden terinfeksi trikomoniasis (13,
14). 5%), terdapat 3 responden terinfeksi sifilis (5,8%), ada 23 responden

ix




terinfeksi kondiloma akuminata (44.2%), ada 5 responden terinfeksi herpes
simpleks (9,6%) , dan terinfeksi gonore | orang. (1.9%).

Kesimpulan : Ada hubungan yang bermakna antara usia dengan kejadian
penyakit IMS pada pasien di Pusat Dermatologi dan Kelamin Makassar Tahun
2019 dengan nilai P = 0,002 (p<0.03), Tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan kejadian Penyakit IMS pada pasien di Balai Kesehatan
Kulit dan Seksual Makassar Tahun 2019 dengan p value 0,192 (p>0.05), tidak ada
hubungan yang signifikan antara status perkawinan dengan kejadian penyakit IMS
pada pasien di Puskesmas Kulit dan Kelamin Makassar di 2019 dengan nilai p
0,116 (p > 0,05), terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat berganti
pasangan dengan kejadian penyaklt IMS pada pasien di Pusat Dennatnlugt dan




